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ABSTRAK 

Kusuma, Armi Nata. 2020. Manajemen Perpustakaan dalam Menunjang Mutu 

Pendidikan di MI Al Hasib Pakis Malang. Skripsi, Program Studi 

Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah, Fakultas Agama Islam, Universitas 

Islam Malang. Pembimbing 1: Ika Ratih Sulistiani, S.Pd, M.Pd. 

Pembimbing 2: Lia Nur Atiqoh Bela Dina, M.PdI. 

Kata Kunci : Manajemen, Perpustakaan, Mutu Pendidikan  

Perpustakaan merupakan salah satu pusat sumber belajar yang menyediakan 

berbagai sumber informasi pada lembaga sekolah. Masyarakat akademis 

kebutuhannya akan informasi begitu kuat dalam rangka untuk mendukung program 

pendidikan, penelitian, dan pengabdian kepada masyarakat. Oleh karena itu, 

manajemen layanan perpustakaan sebagai penyedia sumber-sumberin formasi 

harus terus ditingkatkan agar keberadaanya benar–benar menjadi tolok ukur 

terhadap gerak majunya mutu pendidikan di lembaga pendidikan tersebut. Dari latar 

belakang peneliti diatas maka peneliti merumuskan masalah, yakni tentang 

manajemen perpustakaan di MI Al Hasib Pakis Malang dan peran perpustakaan 

dalam menunjang mutu pendidikan di MI Al Hasib Pakis Malang. 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan manajemen 

perpustakaan di MI Al Hasib Pakis Malang dan peran perpustakaan dalam 

menunjang mutu pendidikan di MI Al Hasib Pakis Malang. Untuk mencapai tujuan 

tersebut, maka peniti nelakukan penelitian berupa penelitian kualitatif deskripstif. 

Prosedur pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan metode observasi, 

yaitu pengamatan yang merupakan aktivitas penelitian fenomena yang dilakukan 

secara sistematis, metode wawancara yang merupakan metode pengumpulan data 

dengan menggunakan jalan tanya jawab secara lisan dengan sumber penelitian, dan 

metode dokumentasi yaitu mencari data mengenai hal-hal atau variable yang berupa 

catatan-catatan, transkrip, buku, surat kabar dan sebagainya. 

Dalam penelitian ini Manajemen perpustakaan di MI Al Hasib Pakis 

Malang dimulai dari perencanaan pelaksanaan dan evaluasi. Perencanaan yang 

dilakukan oleh Kepala Madrasah  yaitu dengan cara melakukan perencanaan 

anggaran dana, pengadaan dan sumber daya alam. Manajemen pelaksanaan yang 

dilakukan dengan mengatur struktur organisasi perpustakaan, pergerakan serta 

pengawasan di perpustakaan  perpustakaan bagian pelayanan dan keadaan sarana 

prasarana yang ada di perpustakaan  MI Al Hasib Pakis Malang. Sedangkan dalam 

evaluasi, perpustakaan MI AL Hasib selalu melakukan evaluasi setiap akhir 

semester atau setiap satu tahun sekali. Dalam penelitiannya, peran perpustakaan di 

MI Al Hasib Pakis diantaranya perpustakaan sebagai sumber belajar, perpustakaan 

merupakan tempat koleksi buku, dan peran perpustakaan dapat menumbuhkan 

minat baca siswa. 

Berdasarkan usaha yang didapatkan, hasil temuan penelitian bahwasannya 

dalam anggaran dana, perpustakaan mendapatkan sumber dana dar pemerintah dan 

bantuan buku dari siswa kelas enam. Untuk SDM perpustakaan sendiri berasal dari 



 
 
 

 

vi 
 

satu guru kelas sebagai tenaga perpustakaan bagian administrasi, ddan satu tenaga 

perpustakaan yang fokus pada layanan, sedangkan kepala perpustakaan sebagai 

guru pelajaran agama di MI Al Hasib Pakis Malang. Sarana prasarana sudah cukup 

baik, namun tata letak perpustakaan kurang strategis. Dari segi koleksi buku masih 

kurang karena buku yang ada di perpustakaan lebih banyak buku paket daripada 

buku cerita. Dan unuk peran perpustakaan yaitu perpustakaan sebagai pusat belajar, 

dalam hal ini siswa dapat belajar secara mandiri di perpustakaan untuk menambah 

ilmu pengetahuan dan informasi. Perpustakaan adalah tempat koleksi buku yang 

dimana perpustakaan MI Al Hasib masih kurang dari segi koleksi buku ceritanya. 

Untuk peran perpustakaan dapat menumbuhkan minat baca siswa perlu adanya 

dukungan buku yang menarik sehingga siswa akan gemar pergi ke perpustakaan 

untuk membaca buku yang dibutuhkan oleh siswa. 

Hal yang perlu diperhatikan sebagai saran-saran yaitu  agar Kepala 

Madrasah  beserta para staff terkait hendaknya memberikan perhatian yang serius 

terhadap perpustakaan sekolah, terutama berkaitan dengan pengadaan fasilitas yang 

dibutuhkan. Perpustakaan sekolah dapat menjalankan fungsinya dengan baik jika 

ditunjang dengan fasilitas yang lengkap. Sedangakan  kepada kepala perpustakaan 

dalam pengelola perpustakaan hendaknya lebih meningkatkan kinerjanya , baik dari 

segi pengadaan koleksi buku, sarana prasarana, sumber daya manusia dan 

pelayanannya. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Konteks Penelitian 

Pendidikan memegang peranan penting yang menyangkut masa depan 

bangsa. Tanpa pendidikan yang baik, mustahil suatu bangsa akan maju. Setiap 

manusia berhak mendapatkan pendidikan yang baik untuk masa depan bangsa yang 

baik pula. Seiring dengan pertumbuhan dan perkembangan ilmu pengetahuan dan 

teknologi pada saat ini, membaca dapat membuka jendela dunia. Dengan adanya 

perpustakaan dalam lembaga pendidikan dapat menunjang mutu pendidikan. 

Pengertian pendidikan dalam Undang-Undang No. 20 Tahun 2003 tentang 

Sistem Pendidikan Nasional pasal 1 ayat 1 tertulis bahwa: “Pendidikan adalah usaha 

sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran 

agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki 

kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak 

mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan 

Negara”. Pernyataan tersebut dapat diartikan bahwa pendidikan dapat dilakukan 

secara sadar dan terencana oleh peserta didik untuk mampu bersaing di era 

globalisasi seperti ini sehingga peserta didik dapat mengembangkan potensi yang 

ada pada dirinya.  

Pendidikan yang baik adalah pendidikan yang tidak hanya mempersiapkan 

para siswanya untuk sesuatu profesi atau jabatan, tetapi untuk menyelesaikan 

masalah-masalah yang dihadapinya dalam kehidupan sehari-hari (Trianto, 2010: 5).  

Menurut pernyataan Freire (dalam Martono, 2012:195) Pendidikan dimaknai 
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sebagai sebuah proses untuk membentuk manusia seutuhnya atau proses 

memanusiakan manusia (humanisasi).  

Pendidikan sangat dibutuhkan untuk mewujudkan masyarakat yang 

berpendidikan, terampil dan berperan serta dalam kemajuan pembangunan bangsa 

Indonesia. Selain itu, pendidikan juga dapat membawa masyarakat ke taraf 

ekonomi yang lebih baik dan juga dapat menjadikan Indonesia menuju ke dunia 

yang lebih modern. Dengan adanya pendidikan masyarakat Indonesia juga dapat 

mengembangkan ilmu pengetahuan sesuai dengan nilai-nilai peradaban dan dapat 

juga mengembangkan keterampilan dalam menggunakan teknologi yang ada untuk 

proses pembangunan indonesia untuk mewujudkan kesejahteraan manusia yang 

akan menjadi lebih baik di masa sekarang hingga masa depan. 

Hal ini juga dijelaskan dalam firman Allah SWT dalam surat Al-Mujadalah 

ayat 11 yang berbunyi: 

تٍ أُوتُوا۟ ٱلْعِلْمَ دَرَجَ ذِينَ يَرْفَعِ ٱللََُّّ ٱلَّذِينَ ءَامَنُوا۟ مِنكُمْ وَٱلَّ  
 

Artinya: Artinya :”Allah akan meninggikan orang-orang yang beriman di 

antaramu dan orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan.”(QS.Al-Mujadalah:11) 

Berdasarkan ayat diatas menjelaskan bahwa, setiap orang yang beriman 

wajib hukumnya menuntut ilmu, baik ilmu akhirat maupun dunia. Dalam hal ini  

sebagai manusia hendaknya kita wajib dalam menuntut ilmu karena orang yang 

beriman dan berilmu, berbeda derajatnya dengan mereka yang hanya beriman atau 

hanya berilmu saja. 

Dalam pendidikan, mutu sangat penting bagi masyararakat Indonesia karena 

dengan mutu yang baik akan mendapatkan pendidikan yang baik pulang. 

Sedangkan menurut Edward Sallis (2015:23) menjelaskan bahwa mutu adalah 
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sebuah hal yang berhubungan dengan gairah dan harga diri. Dari beberapa banyak 

instansi atau lembaga, mutu akan menjadi prioritas utama agar masyarakat tetap 

tertarik dalam suatu lembaga.  Agar pendidikan di suatu lembaga selalu 

berkembang,  maka peningkatan mutu di setiap lembaga harus diterapkan. Untuk 

mendapatkan mutu pendidikan yang baik, lembaga atau sekolah dapat mengikuti 

bimbingan pengajaran atau pelatihan yang telah diberikan agar menjadikan 

pendidikan menjadi lebih berkembang sesuai keterampilan suatu lembaga atau 

sekolah.  

Fungsi Pendidikan Nasional Indonesia telah diatur dalam Undang-undang 

No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional bahwapendidikan nasional 

berfungsi mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta peradaban 

bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan bangsa. Untuk mencapai 

masyarakat yang cerdas, harus terbentuk anak-anak bangsa yang gemar belajar. 

Anak bangsa yang gemar belajar dapat terbentuk jika memiliki kemampuan dan 

keterampilan minat baca yang besar. Apalagi jika membaca sudah menjadi 

kebiasaan dan membudidaya di masyarakat, maka jelas peserta didik akan senang 

untuk belajar di perpustakaan dan tidak dapat dipisahkan dari kehidupan sehari-hari 

karena hal tersebut akan menjadi kebutuhan pokok yang harus dipenuhi oleh peserta 

didik. 

Dalam UU No.43 tahun 2007 tentang perpustakaan disebutkan bahwa 

Perpustakaan adalah institusi pengelola koleksi karya tulis, karya cetak,dan/atau 

karya rekam secara profesional dengan sistem yang baku guna memenuhi 

kebutuhan pendidikan, penelitian, pelestarian, informasi, dan rekreasi para 
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pemustaka. Dalam dunia pendidikan, perpustakaan merupakan penunjang kegiatan 

pembelajaran.  

Saat ini perpustakaan tidak lagi hanya menjadi tempat menyimpan dan 

mencari buku, tetapi juga dapat menjadi sumber atau tempat mencari informasi 

yang dibutuhkan oleh pendidik dan peserta didik. Sedangkan dari fenomena yang 

ada, keberadaan perpustakaan sekolah sampai saat ini masih banyak yang belum 

dikelola dengan baik sesuai kebutuhan yang ada sehingga banyak perpustakaan 

yang keberadaannya hanya digunakan sebagai pelengkap sarana dan prasarana saja.  

Perpustakaan merupakan jantung atau urat nadi bagi suatu instansi/ institusi/ 

universitas/ badan korporasi lainnya (Rahman, 2019). Jadi, jika jantungnya lemah, 

tubuh lainnya juga akan menjadi lemah. Ini artinya jika perpustakaan lemah, maka 

sangat berpengaruh pula terhadap sumber informasi yang ada. Sebaliknya, jika 

jantungnya baik, tubuh pun akan ikut baik. Begitu juga dengan perpustakaan yang 

baik, juga akan berdampak baik pada pendidikan yang nantinya dapat 

meningkatkan mutu sekolah.  

Menurut  (Suwarno,  2010: 17) Perpustakaan memiliki kaitan dengan 

lembaga pendidikan. Antara perpustakaan dan lembaga pendidikan memiliki tugas 

yang sama yaitu menyebarkan informasi/pengetahuan. Perbedaannya terletak pada 

kurikulum. Jika lembaga pendidikan memberikan informasi kepada peserta didik 

melalui proses pembelajaran dengan mengacu pada kurikulum yang ada. 

Sedangkan perpustakaan menyebarkan informasi secara langsung kepada pembaca 

tanpa mengacu pada kurikulum. 

Di setiap lembaga selalu ada manajemen, baik manajemen sekolah atau 

madrasah maupun manajamen perpustakaan. Menurut (Abdul Choliq, 2011:3) 
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manajemen adalah proses perencanaan, pengorganisasian, pengarahan, dan 

pengawasan usaha-usaha para anggota dan penggunaan sumber daya-sumber daya 

organisasi lainnya agar mencapai tujuan organisasi yang telah ditetapkan. Menurut 

Feriyantodan Endang Shyta Triana (2015) mengatakan manajemen adalah inti dari 

administrasi dikarenakan manajemen merupakan alat pelaksana administrasi dan 

memiliki peran atau kemampuan sebagai alat untuk mencapai hasil melalui aktifitas 

orang lain. Dalam makna yang sederhana management diartikan sebagai 

pengelolaan. Jadi dalam perpustakaan itu sendiri harus memiliki manajemen yang 

baik agar nantinya menjadi perpustakaan yang unggul dan dapat meningkat mutu 

pendidikan di suatu lembaga. 

Tujuan utama penyelenggaraan perpustakaaan di MI Al Hasib Pakis Malang 

adalah untuk meningkatkan mutu pendidikan. Selain menunjang dan melengkapi 

kegiatan pembelajaran, juga diharapkan dapat menumbuhkan minat baca dan 

mengembangkan bakat siswa. Dari berbagai jenis layanan yang ada di perpustakaan 

MI Al Hasib Pakis Malang dalam menunjang ketercapaian pembelajaran sudah 

hampir terpenuhi sesuai dengan standart nasional perpustakaan yang tertera dalam 

UU No.43 tahun 2007.  

Berdasarkan hasil observasi peneliti telah menemukan bahwa perpustakaan 

di MI Al Hasib Pakis Malang sudah sesuai dengan standar nasional perpustakaan, 

hal ini dapat dilihat dalam UU No.43 tahun 2007 tentang perpustakaan yang 

menjelaskan bahwa standart nasional perpustakaan terdiri atas standart koleksi 

buku, standart sarana dan prasarana, standart pelayanan perpustkaan, standart 

tenaga perpustakaan, standart penyelenggaraan dan standart pengolahan. Namun, 
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di perpustakaan MI Al Hasib Pakis Malang masih kurang dari segi penyelenggaraan 

dan pengolahannya belum memenuhi standart yang ada.  

Di perpustakaan MI Al Hasib Pakis Malang memang masih dalam proses 

perbaikan karena tidak adanya pustakawan yang fokus pada perpustakaan. Pada 

tahun 2014-2019 perpustakaan MI Al Hasib Pakis Malang mempunyai pustakawan, 

namun dari berjalannya waktu pustakawan tersebut sudah tidak menjadi 

pustakawan lagi di MI Al Hasib Pakis Malang. Karena tidak ada yang mengatur 

masuk keluarnya buku, menjadikan manajemen perpustakaan menjadi tidak baik. 

banyak peserta didik yang bebas bisa meminjam buku di perpustakaan atas izin 

guru kelas. Sedangkan di buku peminjam tidak ada keterangan meminjam dan 

mengembalikan buku dan lain sebagainya. 

Pada Oktober 2019, MI Al Hasib Pakis Malang mulai mempunyai tenaga 

pustakawan baru. Standart perpustakaan mulai diperbaiki, penyelenggaraan dan 

pengelolahan perpustakaan sudah mulai ada perubahan. Dapat dilihat dari 3 bulan 

penataan buku, penggandaan, peminjaman pengembalian dll sudah mulai 

diperbaiki agar lebih tertata rapi. Selain itu, agar manajemen perpustakaan yang ada 

di MI Al Hasib Pakis Malang bisa menjadi jauh lebih baik dari sebelumnya. Adanya 

peminjaman dan pengembalian buku setiap bulannya akan mendapatkan 

pemasukan tersendiri. Pendidik dan peserta didik yang akan meminjam buku 

diwajibkan untuk membayar sebesar Rp 2000/buku.  Tenggang waktu yang 

diberikan oleh petugas perpustakaan yakni buku pelajaran dapat dipinjam selama 1 

bulan, 6 bulan untuk buku persemester, 1 tahun untuk buku agama dan umun, tiga 

hari untuk buku cerita. Semua buku yaang ada di perpustakaan dapat dipinjamkan 

dengan syarat wajib menaati peraturan yang sudah ada. Ada beberapa syarat 
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diantaranya jika peminjam tidak mengembalikan buku sesuai tanggal 

pengembalian, maka akan dikenakan denda 500/buku setiap harinya. Peraturan ini 

telah disetujui oleh semua pendidik dan peserta didik, terutama kepala sekolah. 

Orangtua siswa juga ikut andil dalam pelaksanaan kemajuan perpustakaan. Semua 

peraturan-peraturan baru yang ada di perpustakaan sudah di ketahui oleh orangtua. 

Dari latar belakang pustakawan baru sebenarnya tidak linear dengan 

pendidikannya, karena pustakawan yang ada di MI Al Hasib Pakis Malang sekarang 

sedang menempuh S1 jurusan PGMI, bukan S1 Perpustakaan.  

Berdasarkan uraian konteks penelitian di atas, peneliti melakukan penelitian 

guna memenuhi studi akhir dengan judul “Manajemen Perpustakaan Dalam 

Menunjang Mutu Pendidikan di MI Al Hasib Pakis Malang”.  

B. Fokus Kajian 

1. Bagaimana Manajemen Perpustakaan di MI Al Hasib Pakis Malang? 

2. Bagaimana Peran Manajemen Perpustakaan di MI Al Hasib Pakis Malang 

dalam Menunjang Mutu Pendidikan? 

C. Tujuan Penelitian 

1. Untuk mendeskripsikan Manajemen Perpustakaan di MI Al Hasib Pakis 

Malang. 

2. Untuk mendeskripsikan Peran Manajemen Perpustakaan dalam Menunjang 

Mutu Pendidikan di MI Al Hasib Pakis Malang. 

 

D. Kegunaan Penelitian  

Hasil penelitian ini diharapkan dapat mempunyai beberapa manfaat yaitu: 

1. Manfaat Teoritis  



8 
 

 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat dimanfaatkan untuk menambah 

pengetahuan baru mengenai manajemen perpustakaan. Sehingga dapat menjadikan 

mutu pendidikan di MI Al Hasib Pakis Malang meningkat untuk ke depannya. 

2. Manfaat Praktis 

Hasil  penelitian ini dapat dimanfaatkan oleh pihak, antara lain: 

a. Bagi Kepala Sekolah, hasil penelitian ini dapat dimanfaatkan Kepala Madrasah 

sebagai bahan masukan untuk mengomptimalkan pembinaan dan 

pembimbingan Pustakawan dalam meningkatkan mutu pendidikan di MI Al 

Hasib Pakis Malang. 

b. Bagi Pustakawan, hasil penelitian ini dapat dimanfaatkan untuk menambah 

pengetahuan tentang manajemen perpustakaan yang ada di MI Al Hasib Pakis 

Malang. Sehingga pustakawan dapat melaksanakan tugas dengan jauh lebih 

baik serta dapat menjadikan motivasi untuk selalu berusaha memperbaiki diri 

dalam melaksanakan tugas yang ada di perpustakaan MI Al Hasib Pakis 

Malang. 

c. Bagi peneliti, hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi dan 

menambah wawasan mengenai manajemen perpustakaan. Selain itu, 

mendorong peneliti lain untuk melakukan penelitian dan mengkaji lebih dalam 

tentang perpustakaan dari aspek yang lain. 

 

E. Definnisi Operasional 

1. Manajemen Perpustakaan 
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Manajemen adalah proses pengelolaan untuk mencapai tujuan tertentu. 

Sedangkan perpustakaan adalah tempat atau ruangan dimana banyak kumpulan 

buku-buku yang tersusun secara sistematis untuk kepentingan pemakai. 

Jadi dapat disimpulkan bahwa manajemen perpustakaan merupakan proses 

mengatur jalannya perpustakaan kedepan menjadi terarah. Dari segi koleksi buku, 

sarana dan prasarana, pelayanan perpustakaan, tenaga perpustakaan, 

penyelenggaraan dan  pengolahan. Manajemen yang baik aka meningkatkan 

kualitas dan lingkungan kerja yang positif. 

2. Mutu Pendidikan 

Mutu adalah suatu kualitas barang atau jasa. Sedangkan pendidikan adalah 

usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses 

pembelajaran. Jadi dapat disimpulkan bahwa mutu pendidikan adalah kualitas atau 

ukuran baik atau buruknya pendidikan yang ada pada suatu lembaga atau sekolah 

tertentu dalam pembelajaran. Mutu pendidikan yang baik akan menjadikan lembaga 

atau sekolah dapat menarik perhatian masyarakat sekitar.  
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BAB VI 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan fokus masalah, paparan data, serta temuan yang ada 

dilapangan, maka hasil penelitian ini dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1. Manajemen perpustakaan di MI Al Hasib Pakis Malang yani ada perencanaan, 

pelaksanaan dan evaluasi. Dalam perencanaan manajemen perpustakaan lebih 

menekankan pada anggaran dana, sumber daya manusia dan pengadaan koleksi 

buku. Sedangkan dalam pelaksanaan manajemen sendiri lebih menekankan 

pada pengorganisasian perpustakaan, pergerakan ketengaan dan pelayanan 

perpustakaan MI Al Hasib Pakis Malang. Dari segi evaluasi, perpustakaan 

selalu mengadakan evaluasi setiap akhir semester atau satu tahun sekali. 

2. Peran perpustakaan dalam menunjang mutu pendidikan di MI Al Hasib Pakis 

Malang yaitu perpustakaan menjadi pusat sumber belajar siswa. Peran 

perpustakaan selanjutnya yaitu perpustakaan sebagai kumpulan bahan pustaka 

(koleksi). Selain itu peran perpustakaan lainnya diantaranya yaitu perpustakaan 

di MI Al Hasib Pakis Malang dapat menumbuhkan minat baca siswa. 

B. Saran 

Berdasarkan pembahasan dan kesimpulan pada bab-bab sebelumnya, maka 

tanpa mengurangi rasa hormat penulis kepada semua pihak, dan demi suksesnya 

manajemen perpustakaan dalam menunjang mutu pendidikan di MI Al Hasib Pakis 

Malang, maka penulis memberikan saran, antara lain sebagai berikut:  

1. Bagi lembaga, hendaknyanya memberikan perhatian yang serius terhadap 

perpustakaan sekolah, terutama berkaitan dengan pengadaan fasilitas yang 



 
 

 
 

 
 

dibutuhkan seperti pengadaan koleksi buku, sarana prasarana, sumber daya 

manusia dan pelayanannya. 

2. Kepada Pembaca skripsi ini dapat melihat referensi yang mendukung penulisan 

skripsi ini sehingga tidak terjadi kesalahan dalam pemahaman. 

3. Kepada peneliti selanjutnya diharapkan untuk mengkaji lebih banyak sumber 

maupun referensi yang terkait dengan sarana prasarana pendidikan maupun 

efektivitas proses pembelajaran agar hasil penelitiannya dapat lebih baik dan 

lebih lengkap lagi. diharapkan lebih mempersiapkan diri dalam proses 

pengambilan dan pengumpulan dan segala sesuatunya sehingga penelitian dapat 

dilaksanakan dengan lebih baik. 
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